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ABSTRAK 
Penerapan perawatan spiritual baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang belum optimal oleh 

mahasiswa Ners dipengaruhi oleh rendahnya pengalaman serta internalisasi sehingga perlunya 

pengutan dari internal mahasiswa Ners, salah satunya efikasi diri. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi hubungan efikasi diri dengan penerapan perawatan spiritual pada mahasiswa Ners. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan desain cross-sectional. Total sampling 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 66 mahasiswa Ners UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 

tahun 2023. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner efikasi diri mahasiswa yang diadaptasi dari 

kuesioner penelitian sebelumnya dan kuesioner penerapan spiritual care menggunakan Nursing 

Spiritual Care Therapeutics Scale (NSCTS). Uji korelasi dengan Pearson Correlation. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat efikasi diri dalam kategori baik (62,1%) dan penerapan perawatan dalam kategori 

rendah (51,5%); 41 responden (62,1%) memiliki efikasi diri yang tinggi dan sejumlah 34 orang (51,5%) 

memiliki penerapan spiritual care yang rendah dan 32 orang lainnya (48,5%) mempunyai penerapan 

spiritual care yang tinggi. Analisis bivariat didapatkan nilai koefisien sebesar 0,279 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,023. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat hubungan 

rendah antara efikasi diri terhadap penerapan perawatan spiritual islam pada mahasiswa Ners. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi evidence based bagi pendidikan keperawatan untuk mengembangkan 

integrasi keislaman dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan penerapan spiritual care 

pada lahan praktik.  

 

Kata kunci : efikasi diri, mahasiswa ners perawatan spiritual Islam 

 

ABSTRACT 
The application of spiritual care both in terms of quality and quantity that is not optimal by Nurse 

students is influenced by low experience and internalization so that it is necessary to link from the 

internal Nurse students, one of which is self-efficacy. The purpose of this study is to identify the 

relationship between self-efficacy and the application of spiritual care in Nurse students. This study is 

a descriptive correlation research with cross-sectional design. A total of 66 students of Nurses of UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta Class of 2023 were used in this study. The questionnaires used were student 

self-efficacy questionnaires adapted from previous research questionnaires and questionnaires on the 

application of spiritual care using the Nursing Spiritual Care Therapeutics Scale (NSCTS). Correlation 

test with Pearson Correlation. The results showed that the level of self-efficacy in the good category 

(62.1%) and the application of treatment in the low category (51.5%); 41 respondents (62.1%) had 

high self-efficacy and a total of 34 people (51.5%) had low spiritual care and another 32 people (48.5%) 

had high spiritual care practice. Bivariate analysis obtained a coefficient value of 0.279 and a 

significance value of 0.023. This shows that there is a positive relationship with a low level of 

relationship between self-efficacy and the application of Islamic spiritual care in Nurse students. The 

results of this research are expected to be evidence based for nursing education to develop the 

integration of Islam in the learning process so as to be able to increase the application of spiritual care 

in the practice field.  

 

Keywords : self-efficacy, clinical nursing students, Islamic spiritual care 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan keperawatan setelah gelar sarjana keperawatan adalah profesi ners yang 

merupakan pendidikan lanjutan bagi sarjana keperawatan di mana SKS kelulusan yang 
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berfokus pada praktik ilmu keperawatan secara langsung di lapangan. Hasil studi yang 

dilakukan Samsualam et al. (2018) mahasiswa keperawatan dengan religiusitas tinggi dan 

rendah tidak melakukan asuhan keperawatan spiritual. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Setiowati et al. (2021) yang meneliti bagaimana penerapan asuhan spiritual islam pada 

mahasiswa Ners di dua  universitas Islam Indonesia dengan hasil didapatkan bahwa 52,5% 

mahasiswa Ners melakukan spiritual care Islam dengan baik. Mahasiswa Profesi Ners rata-rata 

sedang berada di tahap remaja akhir yaitu sekitar umur 20-22 tahun (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2019).  

Siallagan et al. (2021) dalam penelitiannya bahwa mahasiswa keperawatan memilki 

konsep diri yang positif dimana men inklusi banyak komponen termasuk ideal diri yang 

realistis, performa peran yang memuaskan, identitas personal yang jelas serta perasaan harga 

diri yang tinggi. Pada masa ini, remaja mengalami perubahan fisik menjadi lebih matang, 

pemikiran yang terbuka dan terorganisir yang semestinya mampu mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan seluruh potensinya. Perubahan yang terjadi menjadikan remaja akhir bersikap 

ambivalen. Di sisi lain, muncul perasaan takut akan tanggung jawab dan kebebasan yang baru 

didapat. Remaja akhir akan meragukan kemampuan diri sendiri untuk membahu tanggung 

jawab tersebut (Holifah, 2021). Status mental maupun emosional remaja akhir dinyatakan 

cukup baik oleh Yunalia et al. (2022) dalam penelitiannya. Cukup baik disini memiliki arti 

bahwa psikologis remaja akhir tidak problematis namun tidak juga berada pada kondisi yang 

optimal. Dibutuhkannya faktor pendukung, dimana tahap remaja akhir ini miskin orientasi diri. 

Sebagaimana hasil penelitian Preska & Wahyuni (2019) bahwa remaja akhir membutuhkan 

dukungan emosional, self-esteem serta self-efficacy (efikasi diri) yang memadai agar individu 

tersebut mampu menggambarkan identitas dirinya dengan baik. 

Keyakinan pada kemampuan diri dalam melakukan sesuatu di berbagai keadaan dengan 

keterampilan yang dimilikinya saat ini disebut sebagai efikasi diri (Bandura, 1994). Perasaan 

ini merupakan stimulus untuk tetap percaya akan kemampuan diri untuk menyelesaikan 

tugasnya saat kondisi tak terduga sekalipun sehingga motivasi diri tetap tinggi serta tercapainya 

ekspektasi yang diharapkan. Keyakinan ini akan mempengaruhi cara berpikir, menerima, dan 

merespon seorang individu terhadap suatu tugas atau kewajibannya. Bandura et al. (1982) 

mengemukakan bahwa seseorang cenderung untuk menghindari suatu situasi yang berada di 

luar kapasitasnya dan akan menerima keadaan yang dikira masih dalam kemampuannya. Poin 

ini menjadi krusial bagi mahasiswa keperawatan dimana mereka berpotensi mendapati dirinya 

dalam keadaan yang bermacam-macam.  

Perkembangan efikasi diri dapat dipengaruhi oleh pengalaman yang dialami seorang. 

Salah satu unsur kepribadian ini dapat tumbuh juga goyah oleh hasil yang didapat dari suatu 

tindakan yang dilakukan dalam keadaan tertentu. Mahasiswa ners yang tergolong muda serta 

minimnya pengalaman di lapangan menjadi suatu penghalang untuk percaya akan 

kemampuannya dalam memberikan asuhan spiritual kepada pasien. Ester & Wardah (2020) 

dalam penelitiannya menyatakan perawat dengan efikasi diri yang baik akan memiliki peluang 

7 kali lebih besar untuk melakukan asuhan spiritual kepada pasien dengan baik. Hal yang perlu 

diperhatikan  untuk institusi pendidikan yaitu menjadikan perawatan spiritual sebagai salah 

satu bagian yang esensial dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan melancarkan 

pelatihan-pelatihan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan terhadap proses perawatan 

spiritual. Mahasiswa keperawatan akan melakukan asuhan spiritual dengan kepercayaan atas 

kemampuannya karena didukung dengan kematangan kognitif (Kalkim et al., 2018).  

Walaupun praktek spiritualitas dianggap sebagai hal yang bersifat personal, calon perawat 

diharapkan mampu memanfaatkan praktek spiritual menjadi sebuah solusi dalam membantu 

pasien. Hal yang perlu dijaga ialah ketidaktahuan atau ketidak sengajaan perawat memaksakan 

keyakinannya kepada pasien. Perawat mampu memberikan asuhan spiritual dengan baik jika 

memahami konsep diri dengan matang dan didukung dengan pengetahuan serta kepekaan 
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terhadap respon pasien (Berman et al., 2021). Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi 

gambaran karakteristik responde meliputi  jenis kelamin; pengalaman sebelumnya; dukungan 

manajemen rumah sakit dan dukungan sarana dan prasarana rumah sakit. Mengidentifikasi 

gambaran efikasi diri dan penerapan spiritual care mahasiswa Ners serta mengidentifikasi 

hubungan efikasi diri dengan penerapan spiritual care mahasiswa Ners.  

 

METODE 

 

Metode dan jenis penelitian ini bersifat deskripsi korelasi dengan pendekatan kuantitatif 

dan desain cross sectional. Populasi merupakan mahasiswa Ners UIN Syarif Hidayatullah 

Angkatan tahun 2023 yaitu sejumlah 66 orang. Teknik sampel dengan total populasi. Kriteria 

injlusi diantaranya bersedi menjadi responden dan berstatus mahasiswa aktif serta kriteria 

eksklusi yaitu tidak mengisi penuh kuesioner. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

demografi meliputi: jenis kelamin; pengalaman sebelumnya; dukungan manajemen rumah 

sakit dan dukungan sarana dan prasarana rumah sakit. Lokasi penelitian di Rumah Sakit Haji 

Jakarta. Kuesioner efikasi diri mahasiswa diadaptasi dari kuesioner Marhamad (Marhamad et 

al., 2022), sedangkan kuesioner penerapan spiritual care dari kuesioner Nursing Spiritual Care 

Therapeutics Scale (NSCTS). Hasil uji reliabilitas dari (Marhamad et al., 2022) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha yang didapatkan senilai 0,909 dan NSCTS dari Sulistyanto, Khonita, 

Irnawati, & Wati, 2022) dengan hasil uji reliabilitas > 0,80. Uji korelasi dengan uji Pearson 

Correlation dengan sofware SPSS.  

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pengalaman 

Pelatihan Sebelumnya, Dukungan Pembimbing Akademik, Dukungan Fasilitas 

Spiritual Care (n = 66) 
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 4 6.1 

Perempuan 62 93.9 

Jumlah 66 100.0 

Pengalaman pelatihan sebelumnya   

Pernah 40 60.6 

Tidak Pernah 26 39.4 

Jumlah 66 100.0 

Dukungan pembimbing klinik   

Ada 66 100 

Tidak Ada 0 0 

Jumlah 66 100.0 

Dukungan pembimbing akademik   

Ada 65 98.5 

Tidak Ada 1 1.5 

Jumlah 66 100.0 

Dukungan Fasilitas spiritual care   

Ada 57 86.4 

Tidak Ada 9 13.6 

Jumlah 66 100.0 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden terkait jenis kelamin terbanyak 

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 62 (93.9%), pengalaman pelatihan sebelumnya 
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yaitu berjumlah 40 responden (60,6%), semua responden sejumlah 66 orang (100%) mendapat 

dukungan dari pembimbing kliniknya untuk menerapkan perawatan spiritual kepada klien, 

mayoritas 65 orang (98,5%) mendapat dukungan dari pembimbing akademik untuk 

menerapkan perawatan spiritual serta sejumlah 57 responden (86,4%) mendapat dukungan 

fasilitas dapat berupa sarana dan prasarana yang mendukung pemberian perawatan spiritual. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Mahasiswa Keperawatan dan  Penerapan 

Perawatan Spiritual Islam (n = 66) 
Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Pengetahuan   

Rendah 25 37.9 

Tinggi 41 62.1 

Jumlah 66 100.0 

Pengetahuan   

Rendah 34 51.5 

Tinggi 32 48.5 

Jumlah 66 100.0 

 

Tabel 2 menunjukkan 41 responden (62,1%) memiliki efikasi diri yang tinggi dan 25 

responden lainnya (37,9%) mempunyai efikasi diri yang rendah dan sejumlah 34 orang (51,5%) 

memiliki penerapan spiritual care yang rendah dan 32 orang lainnya (48,5%) mempunyai 

penerapan spiritual care yang tinggi. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 3.  Analisis Hubungan Penerapan Perawatan Spiritual Islam dengan Efikasi Diri pada 

Mahasiswa Ners 
Variabel Mean Median SD Pvalue R 

Penerapan Perawatan 

Spiritual Islam 

1.48 1.00 0.504 0.023 0.279 

Efikasi Diri 1.62 2.00 0.489  

 

Tabel 3 menggambarkan hasil dari analisis uji Pearson Correlation didapatkan nilai 

koefisien sebesar 0,279 dan nilai signifikansi sebesar 0,023. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan positif dengan tingkat hubungan rendah antara efikasi diri terhadap penerapan 

perawatan spiritual islam pada mahasiswa Ners. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Jenis kelamin responden pada penelitian ini Sebagian besar adalah 62 orang wanita 

(93,9%). Penelitian sebelumnya oleh Sanger et al. (2022) juga mendukung dominasi 

perempuan di lingkup keperawatan khususnya mahasiswa profesi ners. Hasil ini sejalan dengan 

sejarah keperawatan yang dipelopori oleh wanita islam bernama Rufaida Al-Aslamiya yang 

merupakan tokoh perawat muslim. Sifat caring secara alami ada pada diri seorang wanita 

seperti insting ibu kepada anak-anaknya. Sebagai subjek utama dalam memberikan asuhan 

perawatan kepada klien, wanita dirasa lebih cocok berada di profesi ini. Wanita dibuktikan 

lebih baik dalam mengekspresikan wajah serta tahu bagaimana cara berempati terhadap 

perasaan orang lain. Karakter ini dibutuhkan untuk meningkatkan perilaku caring perawat alam 

memberikan asuhan spiritual keislaman (Mustikaningsih, 2018). 
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Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa universitas keIslaman yang telah 

mengintegrasikan konsep islam ke dalam proses pembelajaran nya sehingga mahasiswa 

perawat dengan latar belakang UIN mampu memberikan perawatan keIslaman dalam 

asuhannya di negara dengan penduduknya beragama mayoritas Islam (RISSC, 2023). 40 

responden (60,6%) telah mengikuti pelatihan pemberian asuhan spiritual keislaman kepada 

klien di mana 26 responden lainnya (39,4%) tidak memilikinya. Hasil ini memiliki beberapa 

makna, bahwasanya pelatihan khusus ini merupakan pembelajaran serta praktik yang didapat 

mahasiswa saat kelas atau pelatihan khusus lainnya yang didapatkan melalui pembelajaran di 

luar kelas. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Sari & Sidabutar (2022) menyatakan bahwa 

pengetahuan perawat berada dalam kategori baik dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien 

walaupun beberapa perawat menyangkal bahwa mereka menerima pelatihan khusus dalam 

pemberian asuhan spiritual. 

Seluruh responden (100%) mendapatkan dukungan dari pembimbing kliniknya untuk 

memberikan asuhan spiritual keislaman kepada pasien. Sejalan dengan Noviati et al. (2021) di 

mana mahasiswa merasa puas terhadap hubungannya dengan pembimbing klinik atau 

supervise di lahan praktik. Pembimbing klinik memberikan dukungan serta pengawasan secara 

langsung maupun tidak langsung agar mahasiswanya mampu menjalankan tugasnya dengan 

baik. Lahan praktik memiliki ekspektasi lebih terhadap pemberian asuhan keperawatan 

spiritual keIslaman kepada mahasiswa Ners dari universitas keislaman, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang sedang menjalani masa kliniknya. Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (McLeod et al., 2021) bahwasanya kehadiran 

pembimbing klinik di masa praktik membantu mahasiswa untuk merasa keterlibatannya di 

lapangan. Seperti perasaan diterima, merasa bernilai kehadirannya di mana mahasiswa mampu 

berkontribusi tanpa merasa menjadi beban. 

Pembimbing akademik merupakan dosen pengajar yang ditunjuk sebagai penanggung 

jawab mahasiswa dalam proses praktiknya di rumah sakit. Pembimbing akademik dan 

pembimbing klinik bertanggung jawab dalam memantau serta menilai mahasiswanya selama 

masa praktiknya. Penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa ners UIN Jakarta menghasilkan 

data bahwa 65 responden (98,5%) mendapat dukungan pembimbing akademik dalam 

memberikan asuhan keperawatan spiritual keislaman kepada pasien. Hasil serupa didapatkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Noviati et al. (2021) yang menyatakan mahasiswanya puas 

dengan suasana strategi pembelajaran di ruang rawat yang disupervisi oleh pembimbing 

akademik. Hal ini sesuai dengan Visi Misi yang ditetapkan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta (Fikes UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.). Pembimbing klinik 

berperan dalam perancangan dan pengembangan model pemelajaran, salah satunya 

pengintegrasian konsep Islam ke dalam ilmu keperawatan (Haro, 2016). Proses ini akan terus 

berlanjut sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu keperawatan. 

Pembimbing klinik memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik pada saat praktik di lahan 

prktik. Hal ini diharapkan dapat mengurangi risiko trauma mahasiswa terhadap lingkungan 

pelayanan kesehatan yang kompleks (Badan PPSDM Kesehatan Pusat Pendidikan SDM 

Kesehatan, 2018). 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 57 responden (86,4%) menyatakan adanya fasilitas 

yang mendukung perawat dalam pemberian perawatan spiritual keIslaman. Penelitian yang 

dilakukan Noviati et al. (2021) menyatakan hal yang serupa tentang kepuasan mahasiswanya 

dengan lingkungan pembelajaran klinik yang mendukung mahasiswanya untuk 

mengaplikasikan ilmunya ke dalam praktik lapangan. Pembelajaran klinik diharapkan mampu 

mengurangi kesenjangan yang terjadi antara pendidikan akademik dengan praktik klinik yang 

dirasakan mahasiswa, khususnya mahasiswa Ners. Keadaan ini membuktikan kesadaran dari 

pihak manajemen akan pentingnya asuhan spiritual dengan terus memperbaharui serta 

mengembangkan sarana dan pra-sarananya. Tersedianya fasilitas yang mendukung proses 
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pemberian perawatan spiritual keIslaman akan memudahkan tenaga kesehatan untuk 

melakukannya (Ardiansyah et al., 2021). 

 

Gambaran Tingkat Penerapan Perawatan Spiritual Islam 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 34 responden (51,5%) masuk ke dalam kategori rendah, 

32 responden lainnya (48,5%) termasuk ke dalam kategori tinggi dalam penerapan perawatan 

spiritual Islam. Adanya pelatihan khusus dalam pemberian asuhan spiritual yang didapatkan 

responden belum menjadi faktor pendukung dalam pemberian asuhan spiritual. Begitu juga 

dengan dukungan serta dorongan yang diberikan oleh pembimbing akademik dan pembimbing 

klinik tidak menjadi faktor pendukung. Fasilitas yang memadai juga tidak mendukung 

mahasiswa Ners untuk melakukan perawatan spiritual keislaman saat berpraktik. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiowati et al. (2021) tentang gambaran penerapan 

perawatan spiritual Islam, hasil penelitian tersebut memiliki hasil yang hampir serupa yaitu 

pemberian asuhan spiritual masuk ke dalam kategori cukup. Penelitian lainnya yang 

mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Syukur & Asnawati (2022) menyatakan bahwa 

sebagian besar responden tidak memenuhi kebutuhan spiritual pasien dikarenakan ada 

beberapa perawat yang sibuk dengan perawatan fisik pasien. 

Masa tumbuh kembang yang belum mendukung terjadinya pematangan aspek spiritual 

menjadi salah satu faktor penerapan perawatan spiritual Islam dalam penelitian ini dinyatakan 

rendah Ester & Wardah (2020). Mahasiswa yang berada pada tahap dewasa awal belum 

membiasakan dirinya melakukan tindakan spiritual. Walaupun keadaan ini bisa dipengaruhi 

oleh faktor lainnya, seperti latar belakang keluarga dan riwayat pendidikannya. Ditambah 

dengan minimnya kesempatan yang dimiliki mahasiswa untuk memberikan asuhan spiritual 

kepada pasiennya. Rendahnya jam terbang tersebut menjadikan mahasiswa lupa dan ragu untuk 

memberikan asuhan spiritual. Sedikitnya peluang yang dimiliki mahasiswa dalam menerapkan 

perawatan spiritual karena pemenuhan kebutuhan spiritual pasien biasanya diperankan oleh 

keluarga/pendamping pasien walaupun terdapat beberapa keadaan di mana keluarga tidak 

mampu mendampingi pasien.  Dalam keadaan tersebut, mahasiswa Ners harus berperan di 

dalamnya serta membina hubungan saling percaya dengan keluarga pasien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani & Supriadi (2016) menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan 

spiritual oleh keluarga/pendamping pasien lebih baik dari pada perawatan spiritual yang 

perawat berikan. Salah satu penyebabnya yaitu keterbatasan waktu yang perawat miliki. 

 

Gambaran Tingkat Efikasi Diri Mahasiswa Ners 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 41 responden (62,1%) memiliki tingkat efikasi yang 

tinggi. Siallagan et al. (2022) menyatakan mahasiswa Ners memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi, meskipun terdapat beberapa mahasiswa berada dalam kategori rendah yang dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. Syalviana (2021) juga menambahkan bahwa mahasiswa 

memiliki tingkat efikasi diri akademik yang baik. Walaupun menghadapai berbagai kesulitan, 

mahasiswa mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan dalam penerapan spiritual care 

ini dengan aktif berdiskusi, bertanya kepada teman sebayanya serta mencari referensi tambahan 

untuk menunjang perkuliahan. Mahasiswa mampu memandang positif akan proses belajar 

spiritual care dalam pembelajaran akademik. Efikasi diri merupakan salah satu agen perubahan 

seorang individu. Sebagai bentuk keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

menjalani tugas dan mencapai ekspektasi yang dimilikinya. Performa, ketekunan, proses 

menentukan pilihan serta menyelesaikan tugas dapat digambarkan menggunakan tingkat 

efikasi yang dimilikinya. Efikasi diri dinilai dengan mengukur tingkat kesulitan tugas 

(Magnitude), tingkat kuatnya keyakinan (Strenght), dan luas bidang tugas yang dijalaninya 

(Generality). Saat menjalani masa kliniknya, akan terjadi banyak peristiwa yang mampu 

meningkatkan atau bahkan menurunkan tingkat efikasi seorang mahasiswa ners. Peristiwa 
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tersebut akan mempengaruhi tingkat efikasi diri sejalan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri, yaitu pengalaman menguasai sesuatu, pengalaman orang lain, 

persuasi verbal, dan respon psikologis.  

Bertambahnya usia disertai dengan pengalaman kerja akan meningkatkan efikasi diri 

seorang individu (Wildani, 2019). Perawat senior telah menghadapi lebih banyak krisis 

keadaan dan kesulitan lainnya di mana hal ini belum dimiliki mahasiswa Ners yang baru 

melaksanakan spiritual care langsung kepada pasien. Walaupun begitu, hasil penelitian ini 

dikategorikan mahasiswa Ners memiliki efikasi tinggi. Efikasi diri dipengarhi oleh beberapa 

faktor yaitu pengalaman menguasai sesuatu, pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan 

respons psikologis individu. 

 

Hubungan Efikasi Diri dengan Penerapan Perawatan Spiritual Islam  

Hasil penelitian menujukkan terdapat hubungan antara efikasi diri (hubungan positif 

dengan derajat lemah) antara efikasi diri dengan penerapan perawatan spiritual islam oleh 

mahasiswa ners. Mahasiswa Ners melakukan praktik klinik di jenjang profesi memiliki 

tanggung jawab dalam melakukan asuhan keperawatan secara profesional. Pembelajaran 

profesi memiliki beban studi sebesar 36 SKS yang dikategorikan ke dalam 12 stase dan 

ditempuh dalam 2 sampai 3 semester (Badan PPSDM Kesehatan Pusat Pendidikan SDM 

Kesehatan, 2018). Mahasiswa Ners dituntut handal dalam memberikan asuhan perawatan dari 

pihak lahan praktik serta baik dalam menyelesaikan tugasnya dari pihak institusi pendidikan. 

Banyaknya ekspektasi dari diri sendiri maupun orang sekitar, membuat mahasiswa Ners harus 

siap dengan berbagai situasi untuk mencapai kompetensi pembelajaran. 

Efikasi diri memiliki hubungan kategori tinggi terhadap kesiapan kerja mahasiswa ners 

(Siallagan et al., 2022). Sebagai calon perawat, mahasiswa Ners memiliki peran yang sama 

sebagai pemberi asuhan kepada klien, baik pasien maupun keluarga. Asuhan yang diberikan 

perawat diharapkan mampu memenuhi kebutuhan klien secara holistik. Perawat yang 

memandang klien secara holistik akan mampu mendefinisikan kebutuhannya yang 

komprehensif yaitu bio-psiko-sosial-kultural dan spiritual. Berlatar belakang universitas 

keIslaman, responden mendapat ekspektasi yang tinggi untuk memberikan asuhan spiritual 

kepada klien nya baik dari pihak institusi pendidikan maupun dari pihak penyedia lahan 

praktik. Tingkat pendidikan, lama bekerja serta kecerdasan perawat dalam pemberian asuhan 

spiritual merupakan faktor yang mempengaruhi pemberian asuhan spiritual (Nurherawati et al., 

2019). Usia responden yang berada pada tahap remaja akhir, masih belum mampu 

menampakkan perilaku caring kepada klien. Semakin mudanya usia seorang perawat, maka 

tingkat caring yang dimilikinya pun akan semakin rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor 

perkembangan yang menyulitkan diri untuk mengendalikan emosi (Elisyabanniah, 2020). 

Penelitian ini mendapatkan data bahwa efikasi diri berhubungan lemah dengan penerapan 

perawatan spiritual Islam. Penelitian yang dilakukan (Ester & Wardah, 2020) menyatakan 

bahwa perawat berpeluang 7 kali lebih besar dalam pemberian asuhan spiritual kepada klien. 

Adanya pengalaman kerja serta bertambahnya usia meningkatkan perhatian perawat terhadap 

aspek spiritual. Perawat juga akan memiliki keterampilan serta efikasi diri yang baik dalam 

memberikan asuhan spiritual. Oleh karena itu, mahasiswa Ners masih memiliki jalan yang 

panjang untuk terus mengembangkan kemampuannya dalam menerapkan perawatan spiritual 

Islam. 

 

KESIMPULAN 

 

Responden mayoritas berjenis kelamin perempuan sejumlah 62 responden (93,3%), 

pengalaman mengikuti pelatihan pemberian asuhan spiritual, didapatkan 40 responden 

(60,6%). Dukungan pembimbing klinik dinyatakan ada oleh seluruh responden, 66 responden 
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(100%) setuju bahwa terdapat dukungan dari pembimbing klinik untuk memenuhi kebutuhan 

spiritual klien. Adanya dukungan pembimbing akademik juga disetujui 65 responden (98,5%). 

Dukungan fasilitas, sebagian besar responden setuju yaitu 57 responden (86,4%). Penerapan 

perawatan spiritual islam pada mahasiswa Ners adalah 34 responden (51,5%) dikategorikan 

rendah dan 32 responden lainnya (48,5%) dikategorikan tinggi. Tingkat efikasi diri mahasiswa 

ners adalah 41 responden (62,1%) dikategorikan efikasi diri tinggi. Adanya hubungan kategori 

lemah antara efikasi diri dengan penerapan perawatan spiritual Islam.  

Hubungan positif di mana meningkatnya efikasi diri akan diiringi dengan peningkatan 

penerapan perawatan spiritual Islam. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evidence based 

bagi pendidikan keperawatan untuk mengembangkan integrasi keislaman dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkanpenerapan spiritual care dalam masa 

pembelajaran Ners. Pihak lahan praktik memberikan kesempatan kepada mahasiswa Ners 

untuk mengeksplorasi pemahaman konsep dan praktik dalam pemberian asuhan spiritual 

pasien. Mahasiswa Ners juga diharapkan mampu memanfaatkan masa praktik klinik yang ada 

sebaik mungkin sehingga peningkatan efikasi diri dalam penerapan perawatan spiritual islam. 

Mahasiswa Ners juga diharapkan untuk meningkatkan kolaborasi dengan keluarga pasien agar 

mampu mengkaji dan memberikan perawatan spiritual yang dibutuhkan klien. Peneliti 

selanjutnya bisa melakukan penelitian dengan metode kuasi eksperimen demi menemukan 

metode pembelajaran apa yang paling efektif untuk meningkatkan penerapan perawatan 

spiritual oleh mahasiswa perawat. 
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